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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan tren dan perkembangan penelitian mengenai kemampuan berpikir 
kritis dalam pembelajaran, khususnya pada konteks pendidikan matematika. Metode yang digunakan adalah 
analisis bibliometrik dengan data bersumber dari database Dimensions menggunakan kata kunci critical 
thinking dan mathematics education pada rentang tahun 2020-2025. Sebanyak 260 artikel yang relevan 
dianalisis melalui tahapan seleksi, validasi metadata, klasifikasi kategori, serta visualisasi menggunakan 
Microsoft Excel 2019 dan VOSviewer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kajian berpikir kritis paling banyak 
dilakukan pada jenjang pendidikan menengah dan perguruan tinggi, dengan dominasi perangkat 
pembelajaran berupa media atau aplikasi, game, dan modul. Model pembelajaran yang paling sering 
digunakan adalah Problem-Based Learning (PBL), Project-Based Learning (PjBL), dan Realistic Mathematics 
Education (RME), yang secara konsisten mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis. Visualisasi 
network, overlay, dan density memperlihatkan bahwa tema penelitian berpikir kritis berkembang dari fokus 
kognitif menuju integrasi kreativitas, STEAM, dan pendidikan guru. Namun, seluruh literatur yang dianalisis 
masih terpusat pada mata pelajaran matematika, sehingga penelitian lintas disiplin masih terbuka luas. 
Penelitian ini berkontribusi dengan memberikan gambaran makro mengenai tren, distribusi, dan kebaruan 
penelitian berpikir kritis, sekaligus menjadi acuan arah pengembangan penelitian pendidikan di masa 
mendatang. 

Kata kunci: 
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1.  ​ Pendahuluan  

Pendidikan merupakan sarana penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar mampu 

menghadapi tantangan global di abad 21 (Hermawan & Arifin, 2021; Malik, 2018; Milojevic, 1998). Pada 

era ini, peserta didik dituntut memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) untuk menghadapi kompleksitas masalah kehidupan sehari-hari maupun tantangan 

akademik (Arnellis et al., 2021; Kosasih et al., 2022; Zana et al., 2022). Salah satu keterampilan yang 

menjadi fokus utama adalah kemampuan berpikir kritis, yakni kemampuan menganalisis, mengevaluasi, 

dan menyimpulkan informasi secara logis untuk membuat keputusan yang tepat (Ennis, 2011; Facione, 

2015). Keterampilan ini penting tidak hanya bagi keberhasilan akademik siswa, tetapi juga dalam 

membentuk generasi yang mampu berpikir reflektif, argumentatif, dan kreatif dalam menyikapi 

perkembangan zaman (Akpur, 2020). 

Kemampuan berpikir kritis telah banyak diteliti dalam konteks pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran matematika dan sains yang menuntut keterampilan pemecahan masalah tingkat tinggi (Arisoy 

& Aybek, 2021; Manassero-Mas & Vázquez-Alonso, 2022; Shanta & Wells, 2022). Sejumlah penelitian 

terdahulu menegaskan hal ini Ismaimuza et al (2023), misalnya, meneliti kemampuan berpikir kritis 
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matematis siswa SMP melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dan Contextual 

Teaching and Learning (CTL), dan menemukan bahwa kedua pendekatan tersebut sama-sama 

mendukung pengembangan berpikir kritis meskipun tidak menunjukkan perbedaan signifikan. Penelitian 

lain oleh Kertiyani dan Sarjana (2022) menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan matematika selama 

masa pandemi menghadapi kendala dalam mengoptimalkan berpikir kritis, tetapi integrasi aplikasi digital 

berbasis kolaborasi dapat menjadi solusi. Sementara itu, Ciubotariu (2024) menyoroti pentingnya 

integrasi filsafat dalam pendidikan sains pada level perguruan tinggi untuk memperkuat dimensi reflektif 

dari berpikir kritis. 

Meskipun telah banyak penelitian yang dilakukan, studi-studi tersebut pada umumnya masih bersifat 

parsial. Sebagian besar berfokus pada model pembelajaran tertentu, jenjang tertentu, atau konteks 

terbatas, sehingga belum memberikan gambaran menyeluruh mengenai tren penelitian kemampuan 

berpikir kritis secara global maupun nasional. Hal ini menimbulkan kesenjangan penelitian, sebab arah 

dan kebaruan riset di bidang ini masih belum tergambar jelas. Padahal, dengan melakukan kajian 

bibliometrik, peneliti dapat memperoleh peta makro yang menunjukkan perkembangan tema, dominasi 

model pembelajaran, pemanfaatan perangkat belajar, serta bidang studi yang menjadi pusat perhatian. 

Dalam penelitian ini, analisis difokuskan pada tren dan perkembangan penelitian kemampuan berpikir 

kritis. Tren penelitian merujuk pada kecenderungan topik, pendekatan, dan fokus kajian yang dominan 

dalam periode tertentu, sedangkan perkembangan penelitian merujuk pada perubahan dan pergeseran 

fokus kajian dari waktu ke waktu. Analisis bibliometrika digunakan untuk memetakan struktur dan 

dinamika penelitian secara global. Bibliometrika memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola publikasi, 

hubungan antar topik, serta arah perkembangan penelitian berdasarkan data kuantitatif (Kumar, 2025; 

Pessin et al., 2022). Melalui pemetaan informasi menggunakan visualisasi seperti network, overlay, dan 

density, dapat diperoleh gambaran komprehensif mengenai keterkaitan antar topik dan perkembangan 

penelitian dalam suatu bidang. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memetakan perkembangan riset terkait kemampuan 

berpikir kritis melalui analisis bibliometrik. Kajian ini diharapkan mampu memperlihatkan tren dan 

kebaruan penelitian, sekaligus memberikan rekomendasi arah penelitian yang dapat menjadi acuan bagi 

pengembangan ilmu pendidikan di masa mendatang. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi 

dalam mendorong strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis pada peserta didik. 

2.  ​ Metode  

Penelitian ini menggunakan metode analisis bibliometrik untuk memetakan tren dan perkembangan 

penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika. Analisis bibliometrik 

dipilih karena mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang pola publikasi, hubungan 

antarpenulis, serta arah perkembangan tema penelitian di bidang tertentu (Iftadi et al., 2023; Nunen et 

al., 2018). 

Data penelitian bersumber dari basis data Dimensions, yang dipilih karena memiliki cakupan luas 

terhadap publikasi ilmiah internasional dan memungkinkan analisis metadata secara komprehensif. 

Pencarian data dilakukan pada bulan Juni 2025 dengan menggunakan kombinasi kata kunci “critical 

thinking” dan “mathematics education”. Proses pencarian dibatasi pada periode 2020 hingga 2025 untuk 

memperoleh representasi perkembangan penelitian dalam lima tahun terakhir. Hasil penelusuran awal 

menemukan 1.037 artikel. Seluruh data diunduh dalam format RIS dan divalidasi menggunakan aplikasi 

Mendeley untuk memastikan kelengkapan metadata seperti judul, abstrak, penulis, jurnal, dan tahun 

publikasi. 

Selanjutnya, proses seleksi dilakukan mengikuti tahapan PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang meliputi identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi 

(Page et al., 2021). Pada tahap identifikasi, semua artikel hasil pencarian awal dikumpulkan untuk 

memastikan tidak ada publikasi yang terlewat. Tahap penyaringan kemudian dilakukan dengan 

menghapus 215 artikel duplikat serta artikel yang judulnya tidak relevan dengan konteks pendidikan. 
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Dari hasil penyaringan tersebut, diperoleh 822 artikel yang kemudian dianalisis lebih lanjut pada tahap 

kelayakan. Pada tahap ini, dilakukan pembacaan abstrak untuk menilai kesesuaian fokus penelitian 

terhadap topik kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika. Sebanyak 562 artikel 

dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria tersebut, sehingga tersisa 260 artikel yang dianggap layak 

dan sesuai dengan fokus penelitian. Artikel-artikel inilah yang kemudian dianalisis secara mendalam pada 

tahap inklusi. 

Proses seleksi artikel didasarkan pada beberapa kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel yang dipilih 

adalah publikasi ilmiah yang secara eksplisit membahas kemampuan berpikir kritis dalam konteks 

pembelajaran matematika, diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2025, tersedia dalam bentuk teks 

penuh, serta terindeks di Dimensions. Sementara itu, artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian, 

tidak memiliki teks lengkap, merupakan duplikasi, atau tidak memuat metadata yang jelas dikeluarkan 

dari proses analisis. 

Seluruh artikel yang telah memenuhi kriteria inklusi kemudian dianalisis menggunakan Microsoft 

Excel 2019 dan VOSviewer. Excel digunakan untuk melakukan tabulasi data dan analisis deskriptif terkait 

distribusi publikasi berdasarkan tahun, jenjang pendidikan, perangkat pembelajaran, model 

pembelajaran, serta bidang studi. Sementara itu, VOSviewer dimanfaatkan untuk memetakan 

keterkaitan antar kata kunci, kolaborasi penulis, dan tren tema penelitian melalui visualisasi network, 

overlay, dan density. Hasil dari analisis ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai arah, fokus, 

serta perkembangan penelitian global tentang kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran 

matematika. 

3.  ​ Hasil dan Pembahasan 

3.1.  ​Hasil  

Sebelum masuk pada analisis yang lebih rinci, penelitian ini terlebih dahulu memetakan jumlah 

keseluruhan literatur yang relevan dengan topik kemampuan berpikir kritis. 

Tabel 1.​Jumlah Sumber Literatur Terkait Kemampuan Berpikir Kritis 
Kemampuan Jumlah Literatur 

Kemampuan Berpikir Kritis 260 

Tabel ini menunjukkan bahwa total literatur yang dianalisis dalam penelitian berjumlah 260 artikel. 

Seluruh artikel tersebut secara khusus membahas topik kemampuan berpikir kritis dalam konteks 

pendidikan, sesuai dengan kriteria pencarian yang telah ditetapkan. Setelah diketahui jumlah total 

literatur, analisis kemudian diarahkan untuk melihat distribusi penelitian berdasarkan jenjang pendidikan 

agar terlihat fokus utama pada setiap tingkat pembelajaran. 

Tabel 2.​Literatur Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
Kemampuan S

D 
SM
P 

SM
A 

P
T 

Tidak 
Disebutkan 

Kemampuan Berpikir 
Kritis 

18 72 55 81 34 

Distribusi literatur menurut jenjang pendidikan menunjukkan bahwa penelitian mengenai 

kemampuan berpikir kritis paling banyak dilakukan pada tingkat Perguruan Tinggi (81 artikel) dan SMP 

(72 artikel). Selanjutnya, penelitian pada jenjang SMA/SMK berjumlah 55 artikel, SD sebanyak 18 artikel, 

sedangkan 34 artikel tidak menyebutkan jenjang pendidikan secara spesifik. Hal ini menunjukkan 

dominasi penelitian pada pendidikan menengah dan tinggi. Selain jenjang pendidikan, klasifikasi 

penelitian juga dilakukan berdasarkan kelas spesifik yang menjadi sasaran penelitian, sebagaimana 

disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3.​Literatur Berdasarkan Kelas 
Kemampuan 3 4 5 6 7 8 9 1

0 
1
1 

1
2 

P
T 

Tidak 
Disebutkan 

Kemampuan Berpikir 
Kritis 

2 3 8 5 2
3 

3
4 

1
5 

1
8 

2
6 

1
1 

81 34 

Klasifikasi literatur berdasarkan kelas memperlihatkan bahwa kelas 8 memiliki jumlah penelitian 

terbanyak (34 artikel), diikuti kelas 7 (23 artikel), kelas 11 (26 artikel), dan kelas 10 (18 artikel). Untuk 

jenjang SD, penelitian lebih sedikit, misalnya kelas 5 (8 artikel), kelas 6 (5 artikel), kelas 4 (3 artikel), dan 

kelas 3 (2 artikel). Selain itu, sebanyak 81 artikel meneliti konteks perguruan tinggi, sementara 34 artikel 

tidak menyebutkan kelas secara eksplisit. Temuan ini mengindikasikan fokus penelitian yang cukup kuat 

pada pendidikan menengah dan perguruan tinggi. Analisis berikutnya dilakukan terhadap perangkat 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian, dengan hasil pemetaan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4.​Literatur Berdasarkan Perangkat Pembelajaran 
Kemampuan LKP

D 
Media/Aplikas

i 
Modu

l 
Bahan 
Ajar 

Gam
e 

Video 
Pembelajaran 

Tidak 
Disebutkan 

Kemampuan 
Berpikir Kritis 

32 95 45 20 48 8 12 

Tabel ini memperlihatkan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian. Media atau 

aplikasi merupakan perangkat yang paling banyak digunakan (95 artikel), disusul oleh game (48 artikel), 

modul (45 artikel), dan LKPD (32 artikel). Sementara itu, bahan ajar (20 artikel) dan video pembelajaran 

(8 artikel) lebih jarang muncul. Sebanyak 12 artikel tidak menyebutkan perangkat pembelajaran yang 

digunakan. Hasil ini menegaskan bahwa integrasi teknologi melalui media dan aplikasi menjadi fokus 

utama dalam penelitian berpikir kritis. Tidak hanya perangkat, penelitian ini juga menelaah model 

pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sebagaimana 

dirangkum dalam Tabel 5. 

Tabel 5.​Model, Metode dan Pendekatan Pembelajaran dalam Penelitian 
Model, Metode, Pendekatan Jumlah Literatur 

PBL 41 

Discovery Learning 25 

Inkuiri 20 

Flipped Classrom 10 

Jigsaw 9 

Think Pair Share 8 

PjBL 33 

CTL 12 

RME 31 

Cooperative Learning 27 

STEAM 36 

Tidak Disebutkan 8 

Model pembelajaran yang paling banyak digunakan adalah Problem-Based Learning (PBL) dengan 41 

artikel, diikuti Project-Based Learning (PjBL) sebanyak 33 artikel, Cooperative Learning (27 artikel), 

Discovery Learning (25 artikel), dan Realistic Mathematics Education (RME) sebanyak 31 artikel. Model 

Inkuiri (20 artikel), Contextual Teaching and Learning (CTL) (12 artikel), Flipped Classroom (10 artikel), 

dan Jigsaw (9 artikel) juga cukup sering diteliti. Model Think Pair Share (8 artikel) dan STEAM (36 artikel) 

mendapat perhatian lebih kecil. Sebanyak 19 artikel tidak menyebutkan model pembelajaran yang 

digunakan. Secara keseluruhan, terlihat kecenderungan penelitian berpikir kritis lebih banyak 
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mengadopsi model pembelajaran berbasis masalah dan proyek. Selanjutnya, fokus penelitian ditinjau 

dari mata pelajaran yang digunakan sebagai konteks pengembangan berpikir kritis, seperti ditunjukkan 

pada Tabel 6. 

Tabel 6.​Fokus Mata Pelajaran 
Mata Pelajaran Jumlah Literatur 

Matematika 260 

Seluruh literatur (260 artikel) yang dianalisis berfokus pada kemampuan berpikir kritis dalam mata 

pelajaran Matematika. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian kemampuan berpikir kritis masih terpusat 

pada konteks pembelajaran matematika, sementara bidang studi lain belum banyak dieksplorasi. 

Sementara itu, untuk melihat keterkaitan antar-topik dalam literatur, dilakukan analisis network 

visualization menggunakan VOSviewer. Hasil pemetaan keterhubungan kata kunci tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1.​ hasil analisis network visualization pengunaan kemampuan berpikir kritis. 

Gambar 1 menunjukkan hasil analisis network visualization, pada visualisasi ini node 

merepresentasikan kata kunci dan garis menunjukkan keterkaitan antar kata kunci. Ukuran node dan 

label (font) menunjukkan frekuensi kemunculan, sedangkan warna menunjukkan kluster penelitian. 

Kluster utama ditentukan berdasarkan dominasi jumlah node dan kekuatan keterkaitan dalam satu 

kelompok. Dari gambar terlihat beberapa kluster utama, yaitu keterkaitan dengan self-efficacy dan RME, 

penerapan pada siswa sekolah dasar, disposisi dan kemampuan berpikir kritis matematis di perguruan 

tinggi, serta hubungannya dengan kreativitas dan pembelajaran berbasis STEAM. Selain itu, topik 

pendidikan guru dan pembelajaran sains juga tampak terhubung. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis diteliti secara luas dalam berbagai konteks pendidikan, mulai dari siswa, guru, 

hingga pendekatan interdisipliner. Selain pemetaan jaringan, analisis juga dilakukan dengan overlay 

visualization untuk melihat perkembangan topik penelitian dari waktu ke waktu. Hasilnya dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

Gambar 2.​ frames overlay visualization study pengunaan kemampuan berpikir kritis. 

Gambar 2 memperlihatkan overlay visualization, warna menunjukkan waktu publikasi. Warna yang 

cenderung gelap (biru) menunjukkan topik yang lebih awal diteliti, sedangkan warna yang lebih terang 
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(kuning) menunjukkan topik yang lebih baru.dapat dilihat perkembangan tema penelitian kemampuan 

berpikir kritis, pada periode awal, topik yang muncul berkaitan dengan self-efficacy, learning style, dan 

RME. Selanjutnya, fokus bergeser pada critical thinking disposition serta penerapan di berbagai jenjang 

pendidikan. Tren terbaru menunjukkan peningkatan penelitian pada tema creativity, STEAM, science 

education, dan teacher education. Untuk melengkapi hasil sebelumnya, analisis juga dilakukan dengan 

density visualization guna menunjukkan kepadatan tema penelitian yang paling sering dibahas. 

Visualisasi ini ditampilkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3.​ visualisasi kepadatan penggunaan kemampuan berpikir kritis. 

Gambar 3 memperlihatkan kepadatan topik penelitian kemampuan berpikir kritis. Area yang 

berwarna lebih terang menandakan topik yang paling banyak diteliti, yaitu RME, critical thinking 

disposition, mathematical critical thinking, serta keterkaitannya dengan creativity dan STEAM. 

Sementara itu, topik seperti science education dan teacher education juga tampak menonjol, meskipun 

dengan kepadatan yang relatif lebih kecil. Dengan demikian, visualisasi kepadatan menunjukkan bahwa 

tema berpikir kritis paling dominan pada bidang matematika dan kreativitas, namun juga mulai meluas 

ke arah pendidikan sains dan pendidikan guru. 

3.2.  ​Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis menjadi fokus penting dalam 

pendidikan saat ini, terutama pada jenjang pendidikan menengah dan perguruan tinggi. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengembangan kemampuan berpikir 

kritis lebih banyak diterapkan pada peserta didik yang sudah memiliki fondasi kognitif cukup matang, 

seperti siswa SMP, SMA, dan mahasiswa (Anggraeni et al., 2023; Ren et al., 2020). Hal ini juga 

menunjukkan bahwa guru dan peneliti lebih sering mengimplementasikan model pembelajaran aktif 

pada tingkat ini untuk meningkatkan analisis, evaluasi, dan refleksi peserta didik (Ninghardjanti & 

Dirgatama, 2021). 

Temuan mengenai dominasi penggunaan media atau aplikasi dan game dalam pembelajaran berpikir 

kritis mendukung hasil studi yang menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan abad 

ke-21. Menurut Arni et al (2024) dan Vázquez-Calatayud et al (2024), penggunaan media interaktif dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan analitis peserta didik, sehingga lebih efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa game edukatif dan 

aplikasi pembelajaran mampu menstimulasi pemecahan masalah dan pengambilan keputusan secara 

lebih nyata dibandingkan media konvensional (Kustyarini et al., 2020; Yu et al., 2021). 

Model pembelajaran yang paling banyak diterapkan, seperti Problem-Based Learning (PBL) dan 

Project-Based Learning (PjBL), selaras dengan literatur yang menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

masalah dan proyek efektif untuk meningkatkan berpikir kritis. PBL, misalnya, mendorong peserta didik 

untuk mengidentifikasi masalah, mengevaluasi informasi, dan mengembangkan solusi secara kolaboratif, 

yang merupakan inti dari kemampuan berpikir kritis (Loyens et al., 2023; Song et al., 2024; Sukackė et 

al., 2022). Begitu pula, model Cooperative Learning dan Discovery Learning mendukung pengembangan 
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kemampuan berpikir kritis melalui interaksi sosial dan eksplorasi pengetahuan secara aktif (Hariyanto et 

al., 2022; Ningsih et al., 2025). Meski demikian, penelitian ini menemukan bahwa hampir semua literatur 

yang dianalisis berfokus pada mata pelajaran Matematika. Hal ini konsisten dengan temuan sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa pembelajaran Matematika sering dijadikan konteks utama pengembangan 

berpikir kritis karena sifatnya yang analitis dan logis (Ennis, 2011). 

Visualisasi bibliometrik pada Gambar 1 (network visualization) menunjukkan keterhubungan tema 

penelitian yang cukup kompleks. Terlihat adanya kluster dominan terkait self-efficacy dan RME, 

keterkaitan dengan disposisi berpikir kritis di perguruan tinggi, serta hubungan dengan kreativitas dan 

pembelajaran STEAM. Temuan ini sejalan dengan pandangan Hariyanto et al (2022) dan Ningsih et al 

(2025) bahwa berpikir kritis bukan hanya kemampuan kognitif, tetapi juga disposisi yang perlu 

ditumbuhkan melalui berbagai konteks pembelajaran. Selain itu, integrasi kreativitas dalam berpikir kritis 

sebagaimana tampak dalam visualisasi mendukung argumen Dolapcioglu dan Doğanay (2022), Sachdeva 

dan Eggen (2021) serta Setiana et al (2021) bahwa berpikir kritis dan berpikir kreatif merupakan 

kompetensi yang saling melengkapi dalam menghadapi tantangan abad 21. 

Selanjutnya, hasil overlay visualization pada Gambar 2 memperlihatkan pergeseran tren penelitian 

dari tema awal seperti self-efficacy, gaya belajar, dan RME menuju topik yang lebih mutakhir, yaitu 

critical thinking disposition, kreativitas, STEAM, serta pendidikan guru. Pergeseran ini sejalan dengan 

temuan Eugenijus (2023) dan Kizilay et al (2023) yang menyatakan bahwa integrasi teknologi dan inovasi 

kurikulum mendorong pembelajaran kritis ke arah yang lebih interdisipliner. Demikian pula, penelitian 

Wilson et al (2021) dan Wu (2022) menegaskan bahwa STEAM dan pendekatan lintas bidang mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa secara lebih kontekstual. Sejalan dengan itu pendapat 

(Liu, 2020) juga mendukung argumen bahwa penguatan kompetensi berpikir kritis pada guru menjadi 

kunci dalam membentuk pembelajaran yang transformatif. 

Sementara itu, density visualization pada Gambar 3 menunjukkan bahwa topik dengan kepadatan 

tertinggi adalah RME, critical thinking disposition, dan mathematical critical thinking. Hal ini konsisten 

dengan hasil penelitian Afriansyah et al (2021) serta Susandi dan Widyawati (2022) yang menemukan 

bahwa RME efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Namun, 

munculnya topik kreativitas dan STEAM pada area padat juga menandakan adanya perluasan penelitian 

ke arah integrasi inovasi pembelajaran. Menurut Rosyida et al (2025) serta Zhao dan Abdullah (2025), 

pendekatan berbasis masalah dan proyek (yang identik dengan STEAM) dapat memperkuat kemampuan 

berpikir kritis dengan melatih siswa memecahkan masalah autentik. Di sisi lain, meskipun masih kurang 

dominan, topik seperti science education dan teacher education memberi indikasi potensi 

pengembangan riset di masa depan. 

Secara keseluruhan, temuan ini menguatkan pemahaman bahwa penerapan model pembelajaran 

aktif dan pemanfaatan teknologi merupakan strategi utama dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Namun, perlu diperluas ke jenjang pendidikan dasar dan bidang studi lain untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengembangan kemampuan berpikir kritis 

di berbagai konteks pendidikan. 

 

4.  ​ Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis 

pada periode 2020-2025 menunjukkan tren yang kuat pada jenjang pendidikan menengah dan 

perguruan tinggi, dengan fokus utama pada pembelajaran matematika. Perangkat pembelajaran yang 

dominan adalah media atau aplikasi berbasis teknologi, disusul game edukatif dan modul, menegaskan 

pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran abad ke-21. Model pembelajaran aktif, khususnya 

PBL, PjBL, dan pendekatan RME, terbukti paling banyak digunakan dan efektif dalam mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir kritis. Visualisasi bibliometrik mengungkap adanya pergeseran arah 

penelitian dari aspek kognitif menuju pendekatan interdisipliner yang mengaitkan kreativitas, STEAM, 

serta pendidikan guru.  
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Meskipun demikian, penelitian yang dianalisis masih sangat terbatas pada konteks matematika, 

sehingga perluasan ke mata pelajaran lain seperti sains, bahasa, dan IPS menjadi penting untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara lebih komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa penguatan strategi pembelajaran aktif, integrasi teknologi, serta pendekatan lintas 

disiplin merupakan arah penting dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik di 

era global. 
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